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Article Info: Abstract. The Daphnia sp. population can be increased using various types

. of organic fertilizers. This study aimed to analyze the effect of organic fertilizer
RCC?IVCd : 05/08/2023 U-Qrmgicomgost, quail feces, ari./d Black Soldieyr Fly (B-gF) laj:'vage corr{;)ost on
Revised : 17/09/2023 maintenance media on the growth of Daphnia sp. and identify the best dose.
Accepted :28/03/2024 This research is an experimental study with a completely randomized design
Published : 30/03/2024 (CRD) with treatment K (control or no organic fertilizer), treatment A (addition

of vermicompost organic fertilizer 2.4 g/l), treatment B (addition of quail feces
organic fertilizer 2.4 g/l), treatment C (addition of fly larvae compost organic
Kata Kunci: fertilizer 2.4 g/l). Water quality variables (temperatur, pH, dissolved oxygen
9 (DO), color, and odor). The data were analyzed using Analysis of Variance
Dejpinie &g, pertumbuh?n’ (ANOVA). The data were analyzed using SPSS 22. The results of this study
pupuk organik, populasi. showed that the provision of organic fertilizer through the maintenance media
had an effect (P <0.05) on the growth of Daphnia sp. The highest population
Keywords: was in treatment A (Quail Feces dose of 2.4 g / L) as many as 353 tails and
2 9 the lowest in treatment K (No Dose) as many as 132 tails. The results of the
Dapﬁmza SP-, grOL.Uth’ organic water quality analysis of the morning temperatur were in the range—26-28°C.
fertilizer, population. afternoon temperatur was obtained 27-28°C, then for morning pH ranged from
7.1-7.5 and afternoon pH obtained 7.3-7.6 while the average DO obtained 6.8
mg/L. The best dose in this study was treatment A with organic fertilizer 2.4
g/l

Abstrak. Populasi Daphnia sp. dapat ditingkatkan pertumbuhannya
dengan menggunakan berbagai jenis pupuk organik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pupuk organik
vermikompos, feses puyuh dan kompos larva lalat Black Soldier Fly (BSF)
pada media pemeliharaan terhadap pertumbuhan populasi Daphnia sp. dan

= mengidentifikasi dosis terbaik. Penelitian ini merupakan penelitian
Copyright © 2024 The Author(s) eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan K
(kontrol atau tanpa pupuk organik), perlakuan A (penambahan pupuk
organik vermikonpos cacing 2,4 g/l), perlakuan B (penambahan pupuk
organik feses puyuh 2,4 g/l), perlakuan C (penambahan pupuk organik
kompos larva lalat 2,4 g/1). Variabel kualitas air (suhu, pH, DO, warna, bau)
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analysis of Varians
(ANOVA). Aplikasi yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini
menggunakan SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian
pupuk organik melalui media pemeliharaan terhadap perlakuan
memberikan pengaruh (P< 0,05) terhadap pertumbuhan populasi Daphnia
sp. tertinggi berada pada perlakuan A (Feses Puyuh dosis 2,4 g/L) sebanyak
353 ekor dan yang terendah pada perlakuan K (Tanpa Dosis) sebanyak 132
ekor. Hasil analisis kualitas air suhu pagi hari adalah kisaran 26-28 °C,
suhu sore hari diperoleh 27-28 °C, kemudian untuk pH pagi berkisar antara
7,1-7,5 dan pH sore diperoleh 7,3-7,6, sedangkan rata-rata DO diperoleh
6,8 mg/L. Dosis terbaik dalam penelitian ini, yaitu pada perlakuan A
dengan pemberian pupuk organik 2,4 g/1.

This is an open access article
under CC-BY-SA 4.0 license.

PENDAHULUAN

Pembenihan adalah salah satu usaha yang dilakukan dalam budi daya
ikan. Untuk menghasilkan benih ikan dengan kualitas baik, di perlukan pakan
yang memiliki nilai gizi yang baik. Selama ini, jenis pakan yang digunakan adalah
pakan buatan tetapi pakan ikan buatan ini mempunyai banyak kekurangan
dibandingkan dengan pakan ikan alami yang memiliki penyusun yang lengkap
(Djarijah, 1995). Selain dari nilai gizi, kekurangan pakan buatan biasanya akan
menyebabkan air menjadi lebih cepat keruh jika pakan tersebut tidak dimakan

oleh ikan dan akan mengendap didasar aquarium. Hal ini dikarenakan pakan
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ikan buatan memiliki nilai protein yang relatif tinggi. Jika kadar amonia di dalam
air makin meningkat, maka akan memengaruhi kadar oksigen di dalam air.
Kadar oksigen akan menurun dan akan memengaruhi kelangsungan hidup ikan
yang hidup di dalam kolam atau aquarium. Daphnia sp. digunakan sebagai
sumber pakan alami bagi larva ikan karena memiliki beberapa keunggulan, yaitu
kandungan nutrisi yang tinggi, ukuran sesuai dengan mulut larva ikan, dan
dapat dibudidayakan secara massal sehingga produksinya dapat tersedia dalam
jumlah mencukupi. Daphnia sp. pada saat ini mulai sulit didapatkan di alam,
oleh karena itu perlu dilakukan kultur untuk meningkatkan baik kualitas
maupun kuantitas (Rakhman et al., 2012).

Beberapa optimalisasi kultur Daphnia sp. dapat dilakukan dengan
menambahkan bahan organik sebagai pupuk untuk sumber nutrien yang dapat
menumbuhkan fitoplankton sebagai pakan dan dimanfaatkan langsung oleh
Daphnia sp. (Wibowo et al., 2014). Proses penguraian (dekomposisi) pupuk akan
menumbuhkan bakteri lebih banyak yang menjadi sumber makanan bagi
Daphnia sp. Sebagai pakan atau diuraikan oleh bakteri menjadi bahan-bahan
organik yang akan langsung merangsang pertumbuhan fitoplankton (Pennak
1989). Beberapa bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk
mengoptimalisasi kultur Daphnia sp., yaitu dengan menambahkan berbagai jenis
pupuk organik seperti vermikompos (cacing), feses puyuh dan kompos larva lalat
Black Soldier Fly (BSF).

Vermikompos atau yang sering disebut kascing merupakan jenis pupuk
organik kompos hasil dekomposisi lebih lanjut dari mikroorganisme, larva lalat,
dan cacing tanah sebagai agen biologisnya. Vermikompos merupakan pupuk
organik yang ramah lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri
dibandingkan dengan kompos lain yang kita kenal selama ini, umumnya
vermikompos menggunakan cacing tanah sebagai dekomposisi. Kascing
merupakan feses cacing yang dapat berguna sebagai pupuk. Kascing ini
mengandung partikel-partikel kecil dari bahan organik yang dimakan cacing dan
kemudian dikeluarkan lagi. Kandungan kascing tersebut tergantung pada bahan
organik dan jenis cacingnya. Namun, umumnya kascing mengandung unsur
hara seperti nitrogen, fosfor, mineral, dan vitamin (Prasetyo & Eliza, 2011).
Menurut Instalasi Penelitian dan pengkajian Teknologi Pertanian (IPPTP)
mataram vermikompos mengandung berbagai unsur hara seperti N, p, K, Ca, Mg,
S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo, dan Mo tergantung pada bahan yang digunakan.

Feses puyuh merupakan unggas yang menghasilkan kotoran dalam
jumlah yang cukup banyak, bau kotoran puyuh relatif tidak menyengat
dibandingkan dengan kotoran unggas lainnya. Sebagai salah upaya untuk
menggalakkan pertanian terpadu, khususnya dibidang perikanan maka
pemanfaatan kotoran puyuh harus dilakukan. Pemanfaatan kotoran tersebut
bisa menjadi alternatif pengolahan kompos. Kandungan protein atau nitrogen
kotoran puyuh cukup tinggi, kotoran puyuh dapat digunakan sebagai pupuk
organik pada tanaman dan pakan Daphnia sp. kotoran burung puyuh memiliki
kandungan N, P, dan K yang cukup tinggi (Syahendra et al., 2016).
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Kompos (larva lalat BSF) merupakan kompos yang diperoleh dari proses
biokonversi yang dilakukan oleh larva lalat. Biokonversi merupakan proses
lanjutan yang memanfaatkan larva lalat yang terjadi secara alamiah dengan
memakan dan mengubah kandungan nutrisi limbah organik menjadi biomassa
larva lalat (Muhayyat et al., 2016). Dengan melakukan konsep biokonversi oleh
larva lalat limbah organik dapat diolah dan dimanfaatkan. Proses pembuatan
kompos tersebut larva lalat mampu menguraikan limbah organik selama 12-13
hari. Larva lalat setelah menetas akan langsung memakan sampah organik yang
telah diberikan. Larva lalat dapat mereduksi limbah organik dengan tingkat
reduksi sampah mencapai 55% berdasarkan berat sampah bersih (Yuwono &
Mentari, 2018). Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian dengan
tujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pupuk organik vermikompos,
feses puyuh dan kompos larva lalat Black Soldier Fly (BSF) pada media
pemeliharaan terhadap pertumbuhan populasi Daphnia sp. dan mengidentifikasi
dosis terbaik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan selama 12 hari. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Pendidikan Teknologi Pertanian Fakultas Teknik Universitas
Negeri Makassar. Adapun alat yang digunakan pada proses penelitian ini, yaitu
wadah, DO meter, pH meter, termometer, cawan petri dan alat tulis. Sedangkan
bahan yang digunakan, yaitu Daphnia sp, vermikmpos (cacing), feses puyuh,
kompos (larva lalat BSF), dan air bersih.

Penelitian ini dijalankan dengan metode eksperimen (kuantitatif)
menerapkan rancangan acak lengkap (RAL) 1 faktor dengan 4 taraf perlakuan.
Setiap perlakuan masing-masing diulang sebanyak 3 kali pengulangan sehingga
diperoleh 12 unit percobaan. Perlakuan K (Kontrol atau tanpa pupuk organik),
perlakuan A (penambahan pupuk organik vermikompos cacing 2,4 g/])
perlakuan B (penambahan pupuk organik feses puyuh 2,4 g/l) perlakuan C
(penambahan pupuk organik kompos larva lalat BSF 2,4 g/1).

Pembuatan Pupuk Organik

Pembuatan media dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan terlebih
dahulu, media budi daya Daphnia sp. dibuat menggunakan tiga bahan utama,
yakni vermikompos (cacing), feses puyuh dan kasgot atau bekas magot dari larva
lalat BSF. Media sumber pakan untuk cacing tanah dibuat dari limbah baglog
jamur, sisa limbah makanan rumah tangga, dan blotong. Cacing dipelihara
dengan media yang sekaligus sebagai sumber pakannya selama 12 hari, hasil
dari budi daya cacing diperoleh feses cacing yang dikenal dengan istilah
kascing/vermikompos. Vermikompos dapat langsung diaplikasikan sebagai
pupuk organik.

Feses puyuh diperoleh dari kandang peternak yang telah tersimpan selama
beberapa hari sehingga feses tersebut tidak terlalu basah dengan kadar amonia
yang lebih kecil dibandingkan dengan kotoran yang masih baru. Kemudian, feses
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puyuh disortir kemudian ditimbang sebanyak 1 kg, selanjutnya dimasukkan ke
dalam wadah dengan menambahkan EM4, kemudian difermentasi selama 2
minggu.

Media yang disiapkan untuk pembuatan kompos larva lalat BSF, yaitu
kotoran sapi, ampas tebu, batang pisang, buah-buahan dan sayuran busuk,
serta ampas kelapa. Media yang berukuran besar akan dicacah menjadi halus
atau berukuran kecil kemudian keseluruhan media akan dicampur menjadi satu
dengan perbandingan 1:1, 1 kg kotoran sapi, 1 kg ampas tebu, 1 kg batang
pisang, 1 kg buah dan sayuran busuk, serta 1 kg ampas kelapa. Media yang
sudah dicampur menjadi satu selanjutnya akan di berikan dekomposer larva
lalat Black Soldier Fly dengan jumlah 40 ekor. Dekomposer inilah yang nantinya
akan mengurai sampah-sampah organik yang ada di dalam wadah. Media yang
sudah siap selanjutnya akan di simpan dan akan melalui tahap fermentasi
selama 30 hari.

Pencampuran Pupuk Organik

Pada Media disiapkan wadah penelitian yang telah dibersihkan untuk
mencampur air dengan pupuk organik vermikompos (cacing), feses puyuh, dan
kasgot (bekas magot lalat BSF), masing-masing wadah diisi air sebanyak 1
liter/wadah, selanjutnya masukkan pupuk organik dengan dosis yang telah
ditetapkan. Pemberian pupuk organik dalam media pemeliharaan dilakukan 1
kali selama pemeliharaan. Pemberian pupuk organik disesuaikan dengan
perlakuan yang telah ditetapkan, yaitu tanpa pemberian pupuk organik dan
dengan pemberian pupuk organik dengan dosis 2,4 g/l. Kemudian pembuatan
starter Daphnia sp. diambil sebanyak 100 individu/L dengan menggunakan pipet
tetes. Selanjutnya, Daphnia sp. dimasukkan ke dalam wadah penelitian
berdiameter 8,5 cm, tinggi 17 cm yang telah berisi air sebanyak 1 liter yang telah
dibuat sebelumnya dan dilakukan pengamatan.

Analisis data
Kepadatan Daphnia sp.

Hasil perhitungan kepadatan Daphnia sp. dikonversikan dalam jumlah
ind/L dengan rumus perhitungan menurut Rahayu dan Adriyani (2010) adalah
sebagai berikut:

b
a= (Ex 1000) xXp

Keterangan:

a : Jumlah individu Daphnia sp. (individu/L)

b : Jumlah Daphnia sp. yang dihitung (individu)
8] : Volume media kultur (L)

q : Volume sampel yang diambil (mL)
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Laju Pertumbuhan Populasi Daphnia sp.

Menurut Ansaka (2002) menyatakan bahwa pertumbuhan populasi
Daphnia sp. dihitung dari hari pertama sampai puncak populasi dengan
mengguunakan rumus:

_ InNt-InNo
t

Keterangan:

g = Laju pertumbuhan populasi (%/hari

No = Jumlah individu pada awal penelitian (ind.L-1)
Nt = Jumlah individu pada puncak populasi (ind.L-1)
T = Lama pemeliharaan (hari)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian jumlah Daphnia sp. tertinggi berada pada
perlakuan A (vermikompos dosis 2,4 g/1 sebesar 353 indiv/1 dan yang terendah
berada pada perlakuan K (tanpa menggunakan pupuk) sebesar 132 indv/l).
Jumlah rata-rata kepadatan Daphnia sp. yang diperoleh pada penelitian ini
mengalami peningkatan selama proses pemeliharaan (Gambar 1). Sedangkan uji
ANOVA, diketahui bahwa nilai sig pengujian pada hari ke-12, yaitu 0,537>0,05
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dari beberapa kelompok
perlakuan terhadap perkembangbiakan populasi Daphnia sp.

400

353
335
g 313
= 300
&
& 250 231222
g 204
§'200 169
= 150 141140137142 132
100100100100
100
H1 H4 H8 H12

Waktu (Hari)

Kepadata
ul
o

o

mA mB mC =K
Gambar 1. Kepadatan Daphnia sp.

Perkembangan Daphnia sp.
Rata-rata laju perkembangbiakan Daphnia sp. Selama penelitian tertinggi
pada hari ke-12 diperoleh pada perlakuan A dengan nilai 21 ind/hari dan laju
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pertumbuhan terendah pada hari kel2 diperoleh pada perlakuan K dengan nilai
2,7 sel/hari (Gambar 2).

Berdasarkan hasil uji anova, di ketahui bahwa nilai sig pengujian ANOVA
pada hari ke-12 0,573>0.05, yaitu hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan dari beberapa kelompok perlakuan dengan kata lain tidak terdapat
pengaruh perbedaan perlakuan terhadap perkembangbiakan spesifik Daphnia

sp.

— — N N
o Ul o Ul

Perkembangan Spesifik
Daphnia sp.(ind/hari)
3

21
19.5
17
10.910‘1
8.6
5.7
34 33 55 3.5 l 2.7
-
H4 H8 H12

Waktu/(Hari)
EA EB C 0K

Gambar 2. Perkembangbiakan Daphnia sp.

Pengaruh Media Kultur Terhadap Jumlah Populasi Daphnia sp.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan media kultur dapat
meningkatkan jumlah populasi Daphnia sp. Peningkatan ini terjadi pada setiap
perlakuan yang dapat terlihat jelas pada Gambar 2. Hari ke-1 hingga hari ke-4
pada semua perlakuan mengalami peningkatan populasi namun tidak signifikan.
Hal ini disebabkan karena pada masa ini Daphnia sp. sedang berada pada fase
adaptasi dengan lingkungan baru. Pada fase ini terjadinya penyesuaian terhadap
media kultur dan semua perlakuan. Penambahan jumlah populasi Daphnia sp.
akan terlihat sebagai pola perkembangbiakan populasi pada perlakuan yang
berbeda terhadap waktu pemeliharaan yang menginterprestasikan tahapan dari
siklus pertumbuhan (Pujiono et al., 2013).

Hari ke-8 hingga hari ke-12 perlakuan A, B, dan C mengalami peningkatan
yang signifikan setiap harinya. Kejadian ini disebut juga dengan fase
eksponensial, yaitu terjadinya penambahan jumlah individu beberapa kali lipat
dalam jangka waktu tertentu. Hal ini juga disebabkan karena adanya kandungan
nutrisi pada media yang digunakan pada A vermikompos (cacing), B fases puyuh
dan C kompos (larva lalat) mampu mencukupi kebutuhan nutrisi pada Daphnia
Sp.

Kandungan nutrisi yang terdapat pada vermikompos (cacing), yaitu N-total
1,16 %, P 0,32 %, K 0,5 %, C-organik 10 %, pH 7,46 %, C/N 8,46 %. Nutrisi
tersebut menyebabkan suplai makanan yang terkandung dapat mencukupli
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kebutuhan makanan Daphnia sp. Selain itu, vermikompos juga mengandung
senyawa anorganik berupa mineral seperti besi (Fe) sehingga mudah
terdekomposisi oleh bakteri. Kandungan nutrisi ini juga dijelaskan oleh Adytama
et. al. (2017) bahwa kandungan yang terdapat pada vermikompos seperti fosfor
(P) pada sampel vermikompos ini telah memenuhi standar baku mutu yang telah
ditetapakan, yaitu di atas batas minimal 0,10 %.

Kandungan yang terdapat pada feses puyuh, yaitu N-total 2,86 % dan
nutrient lain, yaitu Protein sebesar 21%, nitrogen 0,061%, P205 0,209%, dan
kandungan K20 sebesar 3,133% (Huri & Syafriadiman 2007). Selain itu,
kandungan yang terdapat pada vermikompos (larva), yaitu C 18%, N 1,30%, P
0,31%, K 0,25%, dan C/N 12,33%. Hal ini juga dijelaslan oleh Harahap et. al.
(2020) kandungan yang terdapat pada Vermikompos (larva), yaitu pH 8,5 C-
Organik 18,95%, N-organik 44,24% dan C/N 3,02%. Sehingga menyebabkan
kandungan nutrient dan cadangan makanan pada media kultur berlimpah
jumlahnya.

Bertambahnya jumlah populasi yang tinggi diakibatkan oleh kandungan
bahan organik yang cukup tinggi di dalam media tersebut diantaranya adalah
kandungan nitrogen. Kandungan nitrogen yang terdapat dalam perlakuan A, B,
dan C dimanfaatkan Daphnia sp. sebagai pakan dan menumbuhkan bakteri dari
proses dekomposisi, bakteri dan bahan organik tersuspensi tersebut merupakan
pakan bagi Daphnia sp. (Jusadi et al., 2005). Sedangkan pada perlakuan kontrol
mengalami peningkatan populasi hanya sampai ke-8 pemeliharaan. Hal ini
disebabkan oleh ketersediaan pakan yang terdapat dalam media budi daya tidak
mampu mencukupi kebutuhan sejumlah Daphnia sp. yang terdapat dalam
wadah budi daya, untuk dapat tumbuh secara optimal (Darmawan, 2014).

Wadah penelitian yang digunakan juga tidak terpapar oleh cahaya
matahari yang menyebabkan fitoplankton tidak dapat melakukan proses
fotosintesis. Terhambatnya penetrasi cahaya matahari kedalam air
menyebabkan terganggunya proses fotosintesis dalam air dan berkurangnya
jumlah oksigen terlarut dalam air. Umainana et. al. (2012) menyatakan bahwa
penurunan jumlah populasi (kematian) disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya adalah temperatur tinggi, kurangnya nutrisi dalam perairan,
perubahan pH, kontaminasi, serta berkurangnya fotosintesis. Hal ini
menyebabkan kelimpahan fitoplankton pada media berkurang dan dapat
menyebabkan persaingan mendapatkan makanan serta memengaruhi
perkembangbiakan Daphnia sp. Menurut pendapat Astika et. al. (2015) bahwa
peningkatan dan penurunan populasi Daphnia sp. dipengaruhi oleh ketersediaan
fitoplankton yang terdapat dalam media budi daya Daphnia sp. Pada perlakuan
kontrol ketersediaan fitoplankton sebagai nutrisi Daphnia sp. menyebabkan
kandungan nitrogen menurun.

Dosis Terbaik Pada Media Kultur Terhadap Jumlah Populasi Daphnia sp.
Hasil pengamatan selama 12 hari pemeliharaan dengan berbagai
perlakuan, yaitu perlakuan K (tanpa pemberian pupuk), A vermikompos (caicing)
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dosis 2,4 g/1, B feses puyuh dosis 2,4 g/1, dan C kompos (larva lalat) dosis 2,4
g/l. Gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa pada perlakuan A Vermikompos
(cacing) merupakan perlakuan terbaik dari semua perlakuan yang digunakan.
Hal ini disebabkan karena suplai makanan yang terkandung pada perlakuan A
vermikompos (cacing) mencukupi kebutuhan makanan Daphnia sp.
vermikompos mengandung senyawa organik berupa karbon 10,00% dan nitrogen
1,16%. Vermikompos juga mengandung senyawa anorganik seperti besi (Fe)
22.41% serta C/N yang terdapat dalam media rendah, yaitu 8,86% sehingga
mudah terdekomposisi oleh bakteri. Syafriadiman (2005) menyatakan bahwa
kandungan N, K, dan P yang cukup dapat meningkatkan kesuburan perairan
dan keanekaragaman organisme plankton (termasuk zooplankton).

Perlakuan A vermikompos (cacing), memiliki kandungan nutrisi yang
sesuai dengan kebutuhan Daphnia sp. dibandingkan dengan perlakuan B feses
puyuh, dan C kompos (larva lalat) seperti kandungan nitrogen (N), kalium (K) dan
fosfor (P). Pada perlakuan A (vermikompos) memiliki kandungan N (1,16%), K (0,5
%), P (0,32 %), perlakuan B (feses puyuh) N (0,061%), K (0,209%), dan P (3,133%),
perlakuan C (kompos larva lalat) N (1,30%), P (0,25%), dan P (0,31%). Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah populasi Daphnia sp. pada perlakuan
A yang disebabkan oleh kandungan nutrisi yang sesuai sehingga dapat
meningkatkan populasi Daphnia sp. Salah satu faktor untuk meningkatkan
populasi Daphnia sp., yaitu sumber makanan yang terdapat pada media kultur.
Hal ini sesuai dengan pendapat Zahidah et. al. (2012) bahwa Daphnia sp.
memerlukan nutrisi bagi pertumbuhannya.

Populasi terendah diperoleh pada perlakuan K (tanpa dosis) dengan jumlah
populasi 132 individu. Hal ini disebabkan karena nutrien yang diperoleh pada
perlakuan tersebut untuk Daphnia sp. mengalami penurunan akibat
ketersediaan pakan yang terdapat dalam media budi daya tidak mampu
mencukupi sebagian kebutuhan Daphnia sp. yang terdapat dalam wadah budi
daya untuk dapat tumbuh secara optimal (Darmawan, 2014).

Kualitas air

Suhu pada awal hingga akhir penelitian berkisar antara 26-28 °C (Tabel 1).
Menurut Mubarak et. al. (2009), suhu yang baik bagi pertumbuhan Daphnia sp.
berkisar antara 22-23 °C di luar dari suhu tersebut Daphnia sp. cenderung
dorman. Hal ini juga dijelaskan oleh Wiadnya dan Gede (1994) bahwa standar
kelayakan suhu pada media kultur Daphnia sp. berkisar 22-23 °C.

Derajat keasaman (pH) air memengaruhi tingkat kesuburan suatu perairan
karena memengaruhi jasa renik. Menurut Effendi (2003), pH adalah nilai
logaritma dari konsentrasi ion-ion hidrogen yang terdapat pada suatu materi.
Nilai pH pada awal hingga akhir penelitian, yaitu 7,1-7,5 (Tabel 1). Menurut
Sulasingkin (2003) pH yang baik berkisar 6,5-8,6.

Dissolved Oxygen (DO) atau oksigen terlarut pada penelitian berada pada
kisaran 6,6-7,1 mg/L (Tabel 1). Menurut Purba et. al. (2003) oksigen terlarut
yang baik untuk Daphnia sp., yaitu lebih dari 2 mg/L. Sedangkan menurut
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Mubarak et. al. (2009) konsentrasi oksigen terlarut yang optimal untuk kultur
Daphnia sp., yaitu >3 mg/L.

Tabel 1. Rerata kualitas air selama penelitian

No Kualitas air Kisaran Normal Keterangan
1 Suhu pagi (°C) 26-28 .
18- Baik
2 Suhu sore (°C) 27-28 8-30 al
3 pH pagi 71-7,5 )
7,2-7 Baik
4 pH sore 7,3-7,6 2-7,8 al
S DO pagi (mg/L) 6-7 6,5-8, Baik

Perubahan warna air pada masing-masing perlakuan menimbulkan
perubahan warna air yang hampir sama. Hal tersebut diakibatkan karena
perlakuan yang berupa pupuk padat yang larut dalam air sehingga
mempengaruhi warna air, yakni berubah menjadi keruh. Pada perlakuan A
vermikompos (dosis 2,4 g/1) dan kompos larva lalat C (dosis 2,4 g/l) warna air
berubah menjadi warna cokelat kehitaman namun pada saat media didiamkan
beberapa jam, warna air menjadi sedikit jernih karena zat organik pada pupuk
mengendap di dasar wadah. Pada perlakuan B feses puyuh (dosis 2,4 g/1) warna
air yang terlihat pada saat penambahan pupuk dalam air berubah menjadi warna
cokelat muda. Perubahan warna air yang terjadi pada masing-masing perlakuan
tergantung pada karakteristik warna dasar pupuk yang digunakan (Effendi,
2003).

Perubahan bau pada air masing-masing perlakuan tidak menimbulkan
bau atau aroma yang tidak jauh berbeda. Salah satu ciri- ciri pupuk organik
yang baik adalah tidak menimbulkan bau yang menyengat pasca fermentasi,
setiap bahan pupuk organik menggunakan waktu yang berbeda dalam proses
fermentasinya. Pada perlakuan A vermikompos (dosis 2,4 g/l), perlakuan C
kompos larva lalat (dosis 2,4 g/1) dan K (tanpa pemberian dosis) selama penelitian
memiliki aroma yang tidak menyengat. Sedangkan pada perlakuan B feses puyuh
(dosis 2,4 g/l) memiliki aroma sedikit menyengat namun tidak memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangbiakan Daphnia sp. Menurut Mahida (1986) bau
air tergantung dari sumber airnya yang dapat disebabkan oleh bahan kimia
seperti nitrogen, sulfur, fosfor, protein dan bahan organik.

KESIMPULAN

Jenis pupuk dari vermikompos paling berdampak terhadap pertumbuhan
jumlah populasi Daphnia sp. karena vermikompos bersumber dari bahan-bahan
yang mudah terdekomposisi dan mengandung nutrisi yang tinggi, sedangkan
pemberian dosis hasil fermentasi vermikompos (cacing), pada media kultur yang
berbeda dengan dosis terbaik diperoleh pada perlakuan A dengan vermikompos
(cacing) 2.4 g/1.
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